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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan dan sebaran taman
kota sebagai ruang terbuka hijau publik di kota Mataram dimana Kota Mataram
merupakan ibu kota dari Provinsi Nusa Tenggara Barat yang dimana semakin
bertambahnya jumlah penduduk maka permintaan kebutuhan akan lahan juga semakin
meningkat. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif yang digunakan dengan metode deskriptif untuk menjelaskan dan
memecahkan hasil dari penelitian yang dilakukan. Metode pengumpulan data berupa
observasi dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan Analisis
Statistik Deskriptif, Analisis Sistem Informasi Geografi dan mengacu pada Permen PU
Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Penyediaan Kebutuhan Taman Kota. Adapun hasil dari
penelitian menunjukan Luas Lahan yang diperlukan untuk penambahan Taman kota
sejumlah 2,622 Ha. sebaran taman kota menyebar dibeberapa kecamatan, antara lain
Kecamatan Selaparang, Kecamatan Ampenan, Kecamatan Mataram, Kecamatan
Sekarbela, dan  Kecamatan Sandubaya. Dengan kata lain hanya Kecamatan
Cakranegara yang tidak memiliki taman kota, dan jangakuan radius layanan taman kota
di Kota Mataram ialah masing- masing setiap taman kota memiliki jangkauan layanan
berjarak (radius) 4 km. Dengan arah dari utara 4 km, arah Selatan 4 km, arah barat 4 km
dan arah timur 4 km. Oleh sebab itu jika dilihat dari jangkauan masing-masing taman

kota telah terintegrasi oleh semua Kecamatan Yang berada di Wilayah Kota Mataram.

Kata kunci: Kebutuhan Taman Kota, Sebaran Taman Kota, Ruang Terbuka Hijau
Publik



ABSTRACT

This study intends to identify the analysis of the demands and distribution of
city parks as public green open spaces in Mataram, the capital city of West Nusa
Tenggara Province, where increasing population means increased demand for land.
The quantitative descriptive strategy was employed in this study, together with
descriptive methodologies, to explain and answer the research findings. Data
gathering methods include observation and documentation, while data analysis
approaches include Descriptive Statistical Analysis, Geographic Information System
Analysis, and a reference to Minister of Public Works Regulation Number 5 of 2008,
which addresses the provision of city park needs. According to the study's findings,
the land area necessary for the addition of a city park is 2,622 ha. Selaparang
District, Ampenan District, Mataram District, Sekarbela District, and Sandubaya
District are among the districts with municipal parks. In other words, only
Cakranegara District lacks a city park, while the service radius of city parks in
Mataram City is 4 km. Directions are 4 km north, 4 km south, 4 km west, and 4 km
east. As a result, each city park's reach has been merged by all sub-districts in the
Mataram City Region.

Keywords: City Park Needs, City Park Distribution, Public Green Open Space
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan poulasi yang tinggi akan berdampak terhadap permintaan kebutuhan
lahan akan pembangunan rumah sebagai tempat hunian. Rumah adalah kebutuhan
mendasar manusia sebagai tempat berlindung. Kebutuhan akan tanah terus
bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk, Penduduk tidak punya banyak
pilihan selain tinggal di kawasan pemukiman di mana kepadatan penduduk dan
kepadatan bangunan terus meningkat karena perumahan semakin langka, mahal,
dan harus bersaing dengan banyak pengguna lainnya (Suhaeni, 2017). Mengutip
dari pernyataan Halimn(2008) dan Gifford dalam jurnal (Suhaeni, 2017) bahwa
kepadatan ruangan dapat membuat persepsi dan perasaan orang merasakan
kesesakan pada akhirnya dapat mengakibatkan perilaku agresif, membuat
kejahatan, kekerasan, dan fenomena serupa sering terjadi. Akibat dari kepadatan
akan menimbulkan permasalahan lingkungan. Oleh sebab itu membutuhkan ruang
terbuka hijau untuk mengembalikan keseimbangan lingkungan akibat aktifitas
manusia. Hampir seluruh wilayah di Indonesia memiliki permasalahan lingkungan
hidup terutama ruang terbuka publik pada ruang terbuka hijau. (Hidayat, 2017).
(Suciyani, 2018) Untuk mendukung manfaat langsung dan/atau tidak
langsung yang dihasilkan oleh ruang terbuka hijau di kota, yaitu keamanan,
kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan kawasan perkotaan, ruang terbuka
hijau (RTH) merupakan komponen ruang terbuka dalam rencana tata ruang kota
yang diisi dengan tanaman, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi). (Permen
PU No.5/PRT/2008).
Masyarakat dapat berinteraksi secara sosial di kawasan Ruang Terbuka
Hijau ini, sehingga dapat menurunkan tingkat stres akibat pekerjaan, dan dapat
berkembang menjadi tempat rekreasi keluarga di perkotaan (Arifin, 2012). 20%
dari luas suatu kawasan perkotaan ditetapkan sebagai ruang terbuka hijau dan
tunduk pada peraturan di bawah Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007.
Identifikasi ruang terbuka hijau (RTH) di kawasan perkotaan yang jumlahnya
paling sedikit 30% dari luas kawasan perkotaan, sekurang-kurangnya 20%

merupakan kawasan ruang terbuka hijau publik, dan 10% sisanya merupakan



kawasan ruang terbuka hijau privat (Hidayat, 2017).

Kota Mataram memiliki beberapa kecamatan meliputi Kecamatan
Ampenan, Selaparang, Mataram, Sekarbela, Cakranegara dan Sandubaya. Lokasi
penelitian yang diangkat ialah di Kota Mataram, yang merupakan ibu kota
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kota Mataram masuk sebagai Pusat Kegiatan
Nasional (PKN), Kawasan Strategis Provinsi (KSP), dan Destinasi Pariwisata
Nasional Pulau Lombok dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRW)
dan RTRW Provinsi NTB (DPN). Oleh sebab itu, jadi peran dan fungsi Kota
Mataram semakin meningkat yaitu memiliki peran pemerintah pusat Provinsi
NTB dan berfungsi sebagai pusat administrasi kota. Selain itu juga sebagai pusat
distribusi barang dan jasa daerah, tempat berkumpulnya penduduk Provinsi NTB,
pusat pengolahan hasil pertanian dan kelautan, lokasi kegiatan pelayanan publik
seperti pendidikan, kesehatan, dan ibadah, dan kota yang menarik wisatawan dari
kota terdekat (terutama yang berada di pedalaman) dan kota kabupaten. selain
potensi diatas Kota Mataram juga memiliki beberapa permasalahan yaitu
kurangnya daerah yang hijau dan terbuka dimana standar penyediaan Ruang
Terbuka Hijau adalah 30% dari luas wilayah perkotaan dimana luas ruang terbuka
hijau di Kota Mataram belum memenuhi standar hanya seluas 14% yaitu 867,92
Ha. Hal ini jauh dari pemenuhan kebutuhan ruang terbuka hijau di perkotaan.
Selain ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Kawasan Strategis
Provinsi (KSP), komponen Daerah Tujuan Wisata Nasional (DPN) Pulau
Lombok, Pelayanan publik dan penyediaan infrastruktur perkotaan seperti ruang
publik merupakan salah satu dampak dan tantangan yang dihadapi pemerintah
dalam pembangunan karena posisinya sebagai gerbang utama dan pusat kegiatan

transportasi, perdagangan, dan jasa dalam skala regional (Inspektorat, 2019).

Ruang Terbuka Hijau publik khususnya taman kota sangat dipelukan
dalam menunjang kebutuhan ekosistem maupun kehidupan manusia. Kondisi
tersebut dapat dilakukan analisis penyediaan untuk kebutuhan taman kota dimana
jumlah penduduk Kota Mataram yaitu 486.715 jiwa, mengingat pedoman
penyediaan taman kota dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 pada
Tahun 2008 ialah kawasan hijau diperkotaan (taman kota) merupakan taman

untuk melayani penduduk satu kota standar dengan 480.000 penduduk minimal



dengan standar minimal 0,3 m? perpenduduk kota. Dengan luasan taman minimal
144.000 m?. Oleh sebab itu diharapkan adanya penyediaan taman kota agar dapat
menyeimbangkan kualitas lingkungan hidup. Sehingga penelitian ini  sangat
diperlukan untuk mengetahui bagaimana Analisis Kebutuhan dan Sebaran Taman
Kota Sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik Di Kota Mataram.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis kebutuhan dan sebaran taman kota sebagai ruang terbuka

hijau publik di kota Mataram?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan dan sebaran taman kota sebagai ruang

terbuka hijau publik di kota Mataram.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah dapat memberikan ilmu pengetahuan
dan reverensi bagi mahasiswa maupun akademisi yang melakukan penelitian
yang serupa dan mengelola ruang terbuka hijau, serta menambah wawasan
untuk mengetahui analisis kebutuhan dan sebaran taman kota sebagai ruang

terbuka hijau publik di Kota Mataram.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini terbagi atas 2 ruang lingkup yaitu ruang

lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Kota Mataram merupakan ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB). Luas daratan atau 6.009,66 Ha. Jumlah penduduk 486.715 jiwa. Kota
Mataram memiliki batas wilayah sebagai berikut yaitu:



Sebelah Utara . Kecamatan Gunungsari dan

Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Selatan . Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Timur :  Kecamatan Narmada dan

Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Barat . Selat Lombok

Tujuan dari ruang lingkup wilayah ini dilakukan untuk menghindari
ruang lingkup yang terlalu luas sehingga peneliti dapat terarah dengan baik
sesuai dengan tujuan penelitian serta dengan adanya keterbatasan waktu
pengerjaan maka perlu adanya batasan penelitian. Penelitian hanya
dilakukan di Kota Mataram yang menjadi fokus utama adalah “Analisis
Kebutuhan dan Sebaran Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik di

kota Mataram”.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi pada penelitian ini difokuskan pada bagaimana
mengetahui serta analisis kebutuhan dan sebaran taman kota sebagai ruang
terbuka hijau publik di kota mataram.
1.6 Sistimatika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang
lingkup (wilayah dan materi), kerangka pikir dan sistimatika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka, terminalogi judul, yang
berisi tentang landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Bab

ini juga menguraikan penelitian terdahulu.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang lokasi penelitian dan waktu penelitian, jenis

penelitian, variabel penelitian, serta metode-metode yang digunakan dalam



penelitian tersebut. Beserta jenis pengumpulan data. Pada bab ini juga
menguraikan tentang teknik untuk menganalisis data yang digunakan untuk

mencapai tujuan penelitian yang harus dilakukan guna kepentingan
penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum wilayah, identifikasi lokasi penelitian,
hasil dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Judul
Judul kasus yang diambil dalam skripsi penelitian ini adalah “Analisis
Kebutuhan dan Sebaran Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik Di
Kota Mataram”, untuk memudahkan memahami judul yang diambil maka akan
dibahas masing-masing kata yang membentuk judul tersebut. Adapun definisi

dalam judul ini adalah sebagai berikut:

2.1.1 Analisis

Menurut Anas Sudjiono (2003:51) dalam jurnal (Manurung, 2015)
mengemukakan bahwa “analisis merupakan keahlian seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih
kecil serta bisa memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-
faktornya”. Menurut Riduwan, Rusyiana dan Enas (2011: 143) menyatakan
bahwa analisis faktor berguna untuk mengetahui faktor apasaja yang unggul atau
yang dominan dari beberapa variabel yang akan dipilih. Hal ini juga
membedakan dimana variabel yang di rangking berdasarkan hasil analisis
tersebut. Didalam kamus bahasa Indonesian (2002: 43) “analisis merupakan
suatu rangkaian penyelidikan sebuah peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya) yang berguna untuk mengetahui suatu keadaan yang sebenarnya

(sebab-akibat, duduk perkaranya dan sebagainya).

2.1.2 Kebutuhan

Kebutuhan merupakan sesuatu yang diperlukan dan harus terpenuhi
untuk menunjang kehidupan. Menurut Al-Syatibi dalam jurnal (Arifin, 2012)
kebutuhan dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu kebutuhan primer dimana
kebutuhan ini harus terpenuhi menurut kebutuhan eksistensinya dengan kata lain
tidak sempurna kehidupan jika kebutuhan primer belum terpenuhi, kebutuhan
sekunder ialah sesuatu yang dibutuhkan untuk kehidupan manusia tetapi tidak
mencapai pada tingkat kebutuhan primer dengan kata lain kebutuhan sekunder
dapat dipenuhi jika kebutuhan primer telah terpenuhi, dan kebutuhan tersier

dimana sesutu kebutuhan yang sebainya ada dan di anjurkan untuk memperindah



kehidupan artinya jika kebutuhan ini tidak ada lalu tidak membuat dampak besar
dalam kehidupan karena kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan

pelengkap.

2.1.3 Sebaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pada (Bahasa, 2008),
sebaran merupakan sesuatu hal yang di sebarkan. Dalam arti lain, sebaran adalah
segala sesuatu yang disebarkan oleh manusia untuk mencapai kesejahteraan
hidup.

2.1.4 Taman Kota
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 tahun 2008
Tentang Taman Kota, sebagai Ruang Terbuka Hijau, adalah ruang terbuka yang
diperuntukan sebagai tempat sosial baik bersosialisasi dan memiliki nilai estetika
(keindahan) sebagai wadah kegiatan rekreasi, baik kegiatan umum maupun
maupun pendidikan pada tingkat kota.

2.1.5 Ruang Terbuka Hijau Publik
Ruang terbuka publik yang meliputi taman kota, taman pemakaman
umum, dan jalur hijau sepanjang sungai dan pantai, adalah jenis ruang terbuka
hijau yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah dan digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara keseluruhan (PU, 2008). (Kusuma & Kurniawati,
2017).

2.2 Teori-Teori Yang Relavan
Studi yang terkait erat atau yang memberikan dukungan adalah teori yang relevan.
Relavan diartikan sebagai pengait atau dua hal yang berkaitan/terkait dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Hipotesis yang relevan disertakan di

bawah ini.
2.2.1 Taman Kota

Taman kota, menurut Irwan (2007) dalam publikasi (Iswara et al., 2017),
merupakan kawasan terbuka hijau yang tujuan utamanya adalah estetika dan

interaksi sosial. Selain berfungsi sebagai salah satu ruang terbuka hijau, taman



kota juga memiliki fungsi estetika, pelestarian lingkungan, dan tujuan yang
berkaitan dengan lanskap, menurut Zoer'aini (1997). Purnomohadi N. (2006)
menyebutkan nilai pendidikan, gudang digunakan sebagai ruang aktivitas dan
lokasi fasilitas kota, nilai estetika, dan aktivitas ekonomi sebagai fungsi taman
kota. Atmojo (2007) menyebutkan fungsi sosial, fungsi ekologi, fungsi hidrologi,
fungsi kesehatan, dan fungsi estetika sebagai fungsi tambahan taman kota. Dalam
taman kota memiliki keterkaitan antara penduduk, luasan, fasilitas dan vegetasi

antara lain:

A. Penduduk
Penduduk didefinisikan sebagai “orang-orang yang menurut mantranya
sebagai perseorangan, anggota keluarga, anggota masyarakat, warga negara,
dan sekumpulan besaran yang bertempat tinggal di suatu tempat dalam batas
negara pada waktu tertentu”, menurut Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 10 tahun 1992, pasal 1 ayat 1. Pada masa Reformasi terjadi perubahan
pengertian penduduk. Pasal 1 ayat 2 UU RI No. 23 Tahun 2006) dalam jurnal.
Penduduk meliputi baik warga negara Indonesia maupun orang asing yang
bertempat tinggal di Indonesia (Hardati, 2013).
B. Luas
Makna dari beberapa baris tersebut terdapat pada bagian Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) dan dapat berupa bidang, lebar, ukuran, panjang,
atau lebar bidang berupa lapangan, ruangan, dan sebagainya.

C. Fasilitas

Kata “fasilitas” memiliki dua pengertian dasar, yang pertama adalah
“instalasi benda-benda fisik yang dapat berfungsi sebagai wadah pendukung
dan merupakan bagian dari infrastruktur”. Kedua, fasilitas dapat dianggap
sebagai barang yang dibutuhkan untuk hidup dan dapat berupa benda
berwujud atau tidak berwujud, termaksud layanan publik. Penyejuk ruangan,
lift, lampu instalasi listrik, dan contoh sarana prasarana lainnya. Fasilitas
stadion olahraga, misalnya adalah objek fisik. Contoh fasilitas non fisik

antara lain jasa katering (Soemitro & Suprayitno, 2018)



(Nurbalgis & Nurini, 2016) menyatakan bahwa analisis kebutuhan ruang
terbuka hijau publik mengidentifikasi kebutuhan amenitas dan vegetasi
dimana kebutuhan untuk area bermain, fasilitas olah raga, fasilitas rekreasi
dan berkumpul, parkir mobil, dan toilet umum diperhatikan. Oleh sebab itu
dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Fasilitas bermain anak dengan pengguna seluruh pengunjung taman kota

dan seluas 70 m?

2. Fasilitas Olahraga, pengguna semua pengunjung taman kota dengan luas

35 m?

3. Fasilitas Rekreasi, pengguna semua pengunjung taman kota dengan luas

16 m?

4. WC umum, pengguna semua pengunjung taman kota dengan luas 12 m?

D. Jenis Vegetasi
Termasuk pohon, perdu, perdu, dan rerumputan, tumbuh-tumbuhan atau
tumbuh-tumbuhan adalah segala jenis tanaman yang berasal dari suatu
daerah baik yang asli daerah itu maupun yang didatangkan dari daerah lain,
menurut (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008).
Menurut (Nurbalgis & Nurini, 2016), 300 m? hasil analisis digunakan untuk

penyediaan vegetasi.

2.2.2 Ruang Terbuka Hijau

Bagi kota-kota di negara berkembang, masalah kerusakan lingkungan dan
dampak urbanisasi merupakan tantangan. Sebagian besar lahan perkotaan
berubah menjadi lahan terbangun akibat pertumbuhan kota yang mengutamakan
peningkatan sektor ekonomi. Hal ini diperparah dengan kecenderungan
pemangku kepentingan untuk menempatkan prioritas tinggi pada pembangunan
ekonomi untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan ekonomi mereka
sendiri (Dharmadiatmika, 2017). Ruang terbuka hijau publik dan privat adalah
dua kategori di mana ruang terbuka hijau dibagi. Sedangkan ruang terbuka hijau
publik didefinisikan sebagai ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh
pemerintah daerah dan digunakan untuk kepentingan masyarakat secara

keseluruhan, ruang terbuka hijau privat didefinisikan sebagai ruang yang



dimiliki dan dikelola oleh swasta atau masyarakat dan mencakup ruang-ruang
seperti taman, pekarangan, atau bangunan yang dimiliki oleh masyarakat atau
swasta dan ditanami dengan tumbuhan (Kusuma & Kurniawati, 2017).

Keberadaan ruang terbuka hijau sangat penting mengingat salah satu
fungsi ruang terbuka hijau adalah sebagai tempat berinteraksi, menawarkan
kenyamanan dan aktivitas, serta memberikan keteduhan bagi pengguna jalan di
sekitarnya (Zoer’aini, 1997: 115). Dalam (Kusuma & Kurniawati, 2017).

Ketika ruang terbuka hijau digunakan, vegetasi alami atau penggunaan
lahan pertanian berbasis tanaman, seperti sawah, kebun, dan sebagainya
ditambahkan untuk mengisi area tersebut. Pemanfaatan ruang terbuka hijau
dapat mengacu pada fungsi lain (ekstrinsik), seperti fungsi sosial budaya,
ekonomi, dan estetika, sesuai dengan Permen PU No.5 Tahun 2008 tentang
penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau perkotaan.

Salah satu manfaat RTH adalah sebagai sarana pendidikan, menurut
Peraturan Menteri No. 1 Tahun 2007 tentang Perencanaan Ruang Terbuka Hijau

Perkotaan.

(Suciyani, 2018) Menurut Permenant PU No. 5/PRT/2008, Ruang Terbuka
Hijau (RTH) adalah bagian dari Ruang Terbuka yang Ditumbuhi Tumbuhan,
Tumbuhan, dan Vegetasi (Endemik, Introduksi) untuk Mendukung Manfaat
Langsung dan/atau Hasil Tidak Langsung yang Dihasilkan Ruang Terbuka Hijau
di Kota adalah Keamanan, Kenyamanan, Kesejahteraan, dan Keindahan
Kawasan Perkotaan. RTH Publik pada lingkungan/permukiman ialah:

e RTH taman rukun tetangga

e RTH taman rukun warga

e RTH taman kelurahan

e RTH taman kecamatan
2.3.1.1 RTH Publik Kota/Perkotaan

a. RTH taman kota

2.2.3 Ruang Terbuka Hijau Publik
Hampir seluruh kawasan perkotaan di Indonesia dirundung masalah

lingkungan, terutama di lokasi-lokasi yang terdapat ruang terbuka hijau yang
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digunakan untuk tempat berkumpulnya masyarakat. Sesuai Undang-Undang
Nomor 26 Tahun 2007, 20% dari luas kawasan perkotaan harus ditetapkan
sebagai ruang terbuka hijau.

Karena kebutuhan ruang yang begitu besar untuk menampung aktivitas
perkotaan, muncul persoalan kurangnya ruang terbuka hijau di kawasan
metropolitan. Penyediaan ruang terbuka hijau seluas 20% dari wilayah perkotaan
menghadirkan tantangan yang signifikan bagi pemerintah kota. Pesatnya
pertumbuhan kawasan pemukiman, seiring dengan berkembangnya kawasan
perkotaan dan alih fungsi lahan, menjadi faktor lain yang menyebabkan
kurangnya ruang untuk alokasi ruang terbuka hijau.

Ketersediaan ruang terbuka hijau diatur dalam pasal 26 ayat 4 yang
menyatakan bahwa ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan harus tersebar dan
seimbang dengan memperhatikan fungsi ekologi, sosial budaya, estetika, dan
ekonomi, dengan syarat ruang terbuka hijau publik harus minimal 20% dan
ruang terbuka hijau privat minimal 10% dari luas perkotaan (Hidayat, 2017).

Ruang terbuka hijau publik yang meliputi taman kota, pemakaman
umum, dan jalur hijau sepanjang sungai dan pantai, merupakan ruang terbuka
hijau yang dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah daerah dan digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara keseluruhan (PU, 2008). (Kusuma & Kurniawati,
2017).

2.2.4 Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau

(Kusuma & Kurniawati, 2017) Mengingat ruang terbuka hijau memiliki
banyak fungsi, termasuk sebagai tempat kontak sosial, sumber kenyamanan
selama beraktivitas, dan sumber peneduh bagi pengguna jalan di sekitarnya,
ketersediaannya sangat penting (Zoer'aini, 1997: 115). Selain manfaat terseburt,
penghijauan kota meningkatkan produksi oksigen, yang mendorong interaksi
sosial, menurunkan polusi udara, dan meningkatkan kualitas iklim mikro (Frick,
2006: 89). Penduduk membutuhkan ruang rekreasi seperti taman kota, hutan
kota, dan taman lingkungan untuk melepaskan diri dari dinamika kehidupan
yang serba cepat dan rutinitas pekerjaan sehari-hari yang menjadi ciri khas

suasana kota (nirwono, 2011).
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2.2.5 Tujuan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Menurut jurnal (Febriarto, 2019), tujuan penyelenggaraan RTH adalah
untuk:

a. Menjaga kemantapan lahan sebagai daerah resapan udara;

b. Menciptakan aspek tata kota dengan menyeimbangkan lingkungan alam dan
lingkungan binaan yang bermanfaat bagi kepentingan masyarakat; dan

c. Meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana pengamanan
lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, asri dan bersih.

2.2.6 Fungsi Ruang Terbuka Hijau
Menurut jurnal (Febriarto, 2019), pengelolaan ruang hijau memiliki tujuan
sebagai berikut:

a. Tujuan utama ruang terbuka hijau di perkotaan adalah pemenuhan fungsi
ekologis. Pemenuhan fungsi ekologis harus menjadi fokus utama di berbagai
lokasi ruang terbuka hijau Kota Mataram.

b. RTH juga melakukan tugas tambahan berikut:

e peran sosial dan budaya:

mewakili ekspresi budaya daerah;

berfungsi sebagai sarana kontak bagi penduduk kota;

berfungsi sebagai tempat rekreasi;

berfungsi sebagai tempat untuk pendidikan, penelitian, dan pelatihan studi
alam;
c. Fungsi Ekonomi:

e Sebagai sumber barang yang dapat dijual, seperti bunga, buah, daun, dan
sayuran;

e mungkin terlibat dalam pertanian, kehutanan, dan usaha terkait lainnya;

d. Fungsi Estetika:

e Meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dalam
skala mikro maupun makro (halaman rumah, kawasan pemukiman,
lansekap kota secara keseluruhan);

e Mendorong kreativitas dan produktivitas penghuni kota;

e Menjadi dasar keindahan arsitektural;
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2.2.7

2.2.8

e Serta memupuk keharmonisan dan keseimbangan antara kawasan
terbangun dan kawasan alami.

Ruang terbuka hijau publik dan privat memiliki tujuan strategis dalam
jurnal (Anggriani, 2011). Dua hal membentuk fungsi RTH, khususnya:

Fungsi ekologis merupakan fungsi primer (intrinsik), sedangkan fungsi
arsitektur, sosial, dan ekonomi merupakan fungsi sekunder (ekstrinsik). Ruang
terbuka hijau dengan fungsi ekologis yang menjamin kelestarian fisik kawasan
perkotaan harus merupakan jenis ruang terbuka hijau yang terletak, berukuran,
dan memiliki bentuk tertentu di kawasan perkotaan. Ruang terbuka hijau
memiliki dua tujuan: melindungi sumber daya pendukung kehidupan manusia
dan membantu membangun jaringan habitat satwa liar. Ruang terbuka hijau
untuk fungsi lain (sosial, ekonomi, dan arsitektural) adalah ruang terbuka hijau
yang mendukung dan menambah nilai kualitas lingkungan dan budaya kota,
sehingga dapat ditempatkan dan dibentuk untuk memenuhi kebutuhan dan

kepentingannya, seperti keindahan, rekreasi, dan mendukung arsitektur kota.

Radius Pelayanan Taman Kota
Penelitian mengenai radius jangkauan layanan taman kota dalam jurnal
(Dwipayana et al., 2021) mendapatkan hasil radius pelayanan 4 km dari lokasi

taman kota.

Pengertian SIG

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sebuah sistem yang
dirancang dan didesain yang dugunakan untuk bekerja dimana dengan data yang
tereferensi dengan titik-titik kordinat spasial dan geografis, digunakan dalam
perencanaan tata guna lahan dimana ketesediaan data tereferensi secara spasial
yang merupakan hal utama. Oleh sebab itu GIS dianggap sebagai sistem kelas
tinggi yang sangat dibutuhkan dalam tahap perencanaan, mulai dari tahap
perencanaan awal kegiatan, memasukan data dari informasi yang didapatkan,
analisis data, manipulasi data, sampai dengan penyajian hasil dari pengambilan
keputusan (Rachmah et al., 2018).
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A. Ciri-Ciri SIG
Menurut Domers (2003:12) dalam jurnal (Wibowo et al., 2015) ciri ciri SIG

ialah sebagai berikut:

a.

SIG mempunyai sub sistem memasukan data yang dapat menampung dan
mengolah data spasial dari berbagai sumber, sub sistem ini juga berisi
mengenai proses transformasi data yang berbeda jenisnya misalnya dari
peta kontur menjadi titik ketinggian.

SIG memiliki substansi penyimpanan dan pemanggilan data yang
memungkinkan data dapat dipanggil, edit, dan data dapat perbaharui.

SIG memiliki subsistem untuk manipulasi dan menyajikan peran data,
pemisahan dan pengelompokan, estimasi parameter dan hambatan serta
fungsi permodelan

SIG mempunyai subsistem pelaporan yang menyajikan dari sebagian atau

keseluruhan data dalam bentuk tabel, grafik dan peta.

B. Subsistem SIG

Menurut Domers (2003:12) dalam jurnal (Wibowo et al., 2015)

subsistem dalam SIG ialah data input, data ouput, data management, data

manipulasi, dan analisis dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Data input: merupakan data yang bertugas untuk mengumpulan data spasial
dari berbagai sumber dan data input juga bertanggungjawab dalam
mentarnformasikan format data asli kedalam format data yang digunakan
oleh SIG

Data Output: meliputi data yang menghasilkan dan menampilkan hasil
keseluruhan baik data yang berbentuk softcopy maupun berbentuk hardcopy
seperti tabel, grafik, peta dan lain sebagainya.

Data Management: merupakan subsistem yang mengelompokan baik data
spasial maupun atribut kedalam sebuah basis data sehingga dengan mudah
untuk dipanggil dan di perbaiki.

Data manipulasi dan analisis: ialah subsistem ini berguna untuk menentukan
informasi-informasi yang dapat dihasilkan dari SIG. Dimana data dapat
dimanipulasi  dan memberikan permodelan sesui dengan apa Yyang

diingkinkan.
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C. Metode Overlay SIG

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi
Geografis). Metode overlay adalah suatu sisitem informasi dalam bentuk grafis
yang dibentuk dari penggabungan berbagai peta individu (memiliki
informasi/database yang spesifik). Secara singkatnya, overlay menampalkan
atau menggabungkan peta digital pada peta digital lainnya beserta atribut-
atributnya dan menghasilkan peta gabungan baru yang memiliki informasi
atribut dari kedua peta tersebut (Rachmah et al., 2018).

D. Buffering

Buffer adalah merupakan suatu fungsi dan fasilitas yang ditemukan pada
setiap aplikasi SIG. Fasilitas ini sering ditemukan dan digunakan dalam
pengerjaan analisis yang berkaitan dengan regulasi lingkungan, Buffer adalah
analisis yang digunakan untuk analisis yang mengidentifikasi hubungan antara
satu titik dengan area yang disekitarnya atau disebut sebagai Proximity
Analysis (analisis faktor kedekatan).

Dalam teori perkotaan yang diutarakan oleh Kevin Lynch, Menyebutkan
bahwa kota kawasan dapat lahir dari element-element seperti titik (dot/point),
garis ( line/path) , dan area (polygon). Buffer yang terbentuk dari titik biasanya
menggambarkan kondisi mengenai cakupan pelayanan dari sebuah fungsi
dititik tersebut. Dari garis dan polygon menggambarkan kondisi dampak dari
fenomena yang terkandung dalam unsur peta tersebut (Aqli, 2010).

2.3 Tinjauan Kebijakan
Tinjauan kebijakan adalah acuan dan menjadi dasar yang digunakan
dalam melakukan suatu penelitian. Oleh karena itu tinjauan kebijakan dapat
dilihat dibawah ini.

2.3.1 Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang
Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang yang secara
tegas menyatakan bahwa 30% dari wilayah kota berwujud Ruang Terbuka Hijau
(RTH), 20% RTH publik dan 10% RTH privat.
Definisi RTH sendiri dalam pasal 1 UU No. 26/2007 tentang Penataan
Ruang adalah area memanjang/ jalur dan/ atau mengelompok, Yyang

15



penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Pada pasal 29 disebutkan
bahwa ruang terbuka hijau terdiri dari ruang terbuka hijau publik dan ruang
terbuka hijau privat, dimana proporsi ruang terbuka hijau kota paling sedikit 30
% dari luas wilayah kota, sedangkan proporsi ruang terbuka hijau publik paling
sedikit 20 % dari luas wilayah kota. Ditambahkan dalam pasal 30 bahwa
distribusi ruang terbuka disesuaikan dengan sebaran penduduk dan hirarki
pelayanan dengan memperhatikan rencana struktur dan pola ruang. Jika kondisi
ideal di atas dapat terwujud, maka banyak manfaat yang dapat kita rasakan yaitu
keamanan, kenyamanan, kesejahteraan dan keindahan wilayah perkotaan. Dalam
konteks pencemaran udara, RTH dapat menyeimbangkan antara penyediaan
kebutuhan O2 dengan penyerapan CO2. Kadar CO2 di udara dalam jumlah yang
normal sangat bermanfaat sekali untuk melindungi kehidupan di bumi, namun
dalam jumlah yang berlebihan sangat membahayakan. Kandungan CO2 di udara
saat ini dianggapmenjadi penyebab efek rumah kaca (50 %). Sebagai gambaran
kadar CO2 sebelum masa praindustialisasi sebesar 280 ppm, kemudian
meningkat sebesar 345 ppm pada tahun 1984 dan diperkirakan akan mencapai
560 ppm pada pertengahan abad ini (Kantor Meneg KLH: 1990) dalam jurnal
(Prihandono, 2017).

2.3.2 Peraturan Menteri Dalam Negeri No.1 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan
Merujuk pada Peraturan Menteri No.1 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, salah satu manfaat dari RTH adalah
sebagai sarana pendidikan. Ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH) di wilayah
perkotaan merupakan bagian pembentuk struktur ruang kota dan alat yang secara
bersinergi mendukung pembangunan perkotaan secara berkelanjutan dan juga
memiliki fungsi menunjang faktor ekologis perkotaan. Guna menunjang
ketersediaan RTH, peran pemerintah dan kepedulian masyarakat sangat penting.
Kepedulian masyarakat dan mewujudkan keberlangsungan tata kehidupan kota,
antara lain dapat dilakukan dalam bentuk perwujudan kota yang menjamin
keberadaan ruang terbuka hijau. Dalam peraturan menteri Nomor 1 Bab Il

Pasal 6 Tahun 2007 juga meccantumkan jenis-jenis RTH antara lain sebagai
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berikut:

© 0 N o g Bk~ w D PE

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.

2.3.3 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 Tentang

Taman Kota
Taman Wisata Alam
Taman Rekreasi
Taman Lingkungan Perumahan Dan Permukiman
Taman Lingkungan Perkantoran Dan Gedung Komersial
Taman Hutan Raya
Hutan Kota
Hutan Lindung
Bentang Alam Seperti Gunung, Bukit, Lereng Dan Lembah
Cagar Alam
Kebun Raya
Kebun Binatang
Pemakaman Umum
Lapangan Olahraga
Lapangan Upacara
Parkir Terbuka
Lapangan Pertanian Perkotaan
Jalur Dibawah Tegangan Tinggi (SUTT Dan SUTET)
Sepandan Sungai, Pantai Dan Bangunan Situ Dan Rawa
Jalur Pengguna
Jalan, Median Jalan Rel Kereta, Pipa Gas Dan Pedestrian
Kawasan Dan Jalur Hijau
Daerah Penyangga
Lapangan Udara

Taman Atap.

Penyediaan Dan Pemanfaatan RTH Perkotaan

yakni sebagai fungsi sosial dan budaya, ekonomi, serta estetika. Ruang terbuka

publik yang baik, ditandai dengan ketertarikan masyarakat

Pemanfaatan RTH dapat mengacu pada fungsi tambahan (ekstrintik)
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memanfaatkannya dan juga ditunjukkan dengan kemudahan mengunjunginya

karakter ruang terbuka publik ditandai dengan:

1. Ruang tempat masyarakat berinteraksi, melakukan beragam kegiatan
secara berbagi dan bersama, meliputi interaksi sosial, ekonomi dan
budaya, dengan penekanan utama pada aktivitas sosial;

2. Ruang yang diadakan, dikelola, dan dikontrol secara bersama, baik oleh
instansi publik maupun privat;

3. Ruang yang terbuka dan aksesibel secara visual maupun fisik bagi semua
tanpa kecuali; dan

4. Ruang dimana masyarakat mendapat kebebasan beraktivitas (Sunaryo,
2010).

RTH Taman kota adalah taman yang ditunjukan untuk melayani
penduduk satu kota atau bagian wilayah kota. Taman ini melayani minimal
480.000 penduduk dengan standar minimal 0,3 m? per penduduk kota, dengan
luas taman minimal 144.000 m? Taman ini dapat berbentuk sebagai RTH
(lapangan hijau), yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi dan olahraga. Semua

fasillitas terbuka untuk umum.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan menjadi acuan. Selain itu, untuk menghindari

anggapan kesamaan dalam penelitian maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No Judul Peneliti Tujuan Variabel o Hasil
Analisa

1 | Pola Sebaran Ajeng Untuk Jenis (Taman Observasi Berdasarkan jenisnya Sebaran RTH publik
Ruang Terbuka | Nugrahaning | menganalisis lingkungan, hutan | lapangan, di Kota Balikpapan secara luasan terdiri
Hijau (RTH) Dewanti, pola sebaran kota, jalur hijau, | studi dari: Kecamatan Balikpapan Timur
Publik di Kota | Mega ruang terbuka pemakaman) literatur dan (28.70%); Kecamatan Balikpapan Tengah
Balikpapan Ulimaz, hijau publik bentuk RTH metode ( 23.37%); Kecamatan Balikpapan Kota (
Berdasarkan Ariyaningsih | berdasarkan publik, fungsi statistical 19.57%); Kecamatan Balikpapan Selatan
Jenis dan Jenis dan RTH publik.ke descriptive (15.72%); Kecamatan Balikpapan Utara

Karakteristik

karakteristiknya

(6.38%); dan Kecamatan Balikpapan
Barat (2.26%)

. Berdasarkan  Karakteristiknya,  pola
sebaran RTH publik dapat
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Metode

No Judul Peneliti Tujuan Variabel Hasil
Analisa
diklasifikasikan ~ menjadi 3, yakni
karakteristik  bentuk  (cluster, path,
scattered);

. Karakteristik fungsi ( fungsi ekologis,
fungsi ekonomi, fungsi sosial budaya, dan
fungsi estetika); karakteristik demografi
dan permukiman.

2. | Studi I gusti Untuk Domisili Teknik 1. Mayoritas wilayah domisili mayarakat
Jangkauan Nugrah mengetahui pengunjung, analisis pengguna taman kota Lumintang sebesar
Layanan Taman | Made jangkauan frekwensi spasial dan 91 % berada diwilayah kota denpasar,
Kota Dwipayana, | Layanan Taman | kunjungan, deskriptif dan selebihnya berdomisili diKabupaten
Lumintang, Naniek Kota Lumintang, | aktifitas Badung dan Gianyar,

Denpasar, Bali | Khorata dan | Denpasar, Bali | kunjungan dan Pengguna taman kota Lumnintang
R Suyarto radius layanan terbanyak berdomisili di wilayah di

taman kota.

Kecamatan Denpasar Utara.

. Adapun jarak radius 4 km dari taman

kota Lumintang.
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No

Judul

Peneliti

Tujuan

Variabel

Metode

Analisa

Hasil

4. Jumlah frekwensi kunjungan terbanyak

adalah satu sampai dua kali dalam
seminggu. Aktifitas yang dilakukan oleh
pengunjung berupa olahraga dan rekreasi
dan pendidikan, namun yang paling
sering dilakukan di  Taman Kota

Lumintang ialah berolahraga.
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BAB I1l. METODELOGI

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.2

3.3

Kota Mataram merupakan ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB),
memiliki beberapa kecamatan yang terdiri dari kecamatan Ampenan, Sekarbela,
Mataram, Selaparang, Cakranegara dan Sandubaya. yang saat ini sedang
berkembang. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6 (enam) bulan,
terhitung sejak penyusunan proposal penelitian bulan juni 2022, hingga
penyusunan Laporan Tugas Akhir untuk mengetahui dan mendapatkan informasi
terkait Analisis Kebutuhan dan Sebaran Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka
Hijau Publik Di Kota Mataram. Adapun batas wilayah administrasi Kota

Mataram sebagai berikut:

Sebelah Utara :  Kecamatan Gunungsari dan

Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Selatan :  Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Timur :  Kecamatan Narmada dan

Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Barat . Selat Lombok

Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Mataram. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam studi ini adalah pendekatan  deskriptif kuantitatif yang
digunakan dengan metode deskriptif untuk menjelaskan dan memecahkan hasil
dari penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2018;15) dalam jurnal
(Imron, 2019) metode kuantitatif disebut karena data yang dihasilkan dan

didapatkan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Pendekatan Penelitian

Dalam kasus Analisis Kebutuhan dan Sebaran Taman Kota sebagai Ruang
Terbuka Hijau Publik Di Kota Mataram diperlukan pendekatan untuk mengkaji

serta memecahkan masalah yang terjadi. Pendekatan yang digunakan dalam
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penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018:15) dalam jurnal (Imron, 2019) terdapat dua
jenis pengumpulan data yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan data
sekunder. Dalam metode pengumpulan data menggunakan metode pendekatan
deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data Primer

a. Observasi
Observasi yaitu kerangka kegiatan pengamatan untuk mendapatkan data
langsung dari lapangan. Kegiatan ini diikuti dengan pemetaan pada kondisi
kawasan. Observasi yang dilakukan terutama pada analisis kebutuhan dan
sebaran taman kota sebagai ruang terbuka hijau publik di kota Mataram.

b. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen, baik berupa catatan peristiwa yang sudah
berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dalam penelitian ini peneliti berupaya mengumpulkan
dokumen penunjang guna melengkapi data yang dibutuhkan.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dari tinjauan pustaka dari teori-teori

terkait berupa buku, jurnal, atau instansi terkait. Data-data yang
dibutuhkan pada penelitian ini yaitu, data penggunaan lahan eksisting di
Kota Mataram, data sebaran lokasi taman kota sebagai RTH publik

eksisting RTH publik di Kota Mataram, dan profil tiap Kecamatan.

3.5. Variabel Penelitian
Menurut (Irawan & Limanto, 2020), pada sebuah penelitian terdapat suatu
masalah yang yang akan diteliti dimana sebuah maslah tersebut akan
menyebabkan masalah lain. Sebelum melakukan penelitian peneliti harus

menentukan variabel yang akan diteliti. Yang merupakan suatu hal apa saja yang
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ditetapkan oleh peneliti sehingga memperoleh suatu informasi yang tentang hal

tersebut, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Variabel dan indikator

keberhasilan yang di gunakan dalam penelitian mengenai Analisis Kebutuhan dan

Sebaran Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik Di Kota Mataram

pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

No Tujuan Variabel Sub Variabel Tehnik Output
Analisis
1. e Taman Kota Penduduk Analisis Kebutuhan
Untuk o
.| (Permen PU Nomor (Permen PU Statistical dan sebaran
Mengetahui
. 5,2008) Nomor 5,2008) Descriptive, | Taman Kota
Analisis
Analisis Sebagai
Kebutuhan Luasan g
berbasis Ruan
dan Sebaran (Permen PU _ g
Taman Kota Nomor 5,2008) Arcgis Terbuka
Sebagai Fasilitas Hijau Publik
Ruang (Permen PU D1 Kota
Terbuka Nomor 5,2008) Mataram.
Hijau Jenis Vegetasi
Publik Di (Permen PU
Kota Nomor 5,2008)
Mataram Sebaran Taman

Kota

(Kamus Besar
Bahasa Indonesia-
KBBI)

Radius Layanan
(Dwipayana et al.,
2021)

Sumber: Hasil Olahan Penulis, Tahun 2022
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis adalah cara yang digunakan dalam mendukung
penelitian, dimana teknik analisis berupa metode yang digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang terdapat dalam penelitian. berikut
beberapa teknik penelitian dibawah ini.

3.6.1 Analisis Kebutuhan dan Sebaran Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka Hijau
Publik

Analisis kebutuhan dan sebaran taman kota dilakukan dengan dua analisis yaitu

analisis statikal deskriptif, mengacu pada Permen PU Nomor 5 Tahun 2008 Tentang

penyediaan ruang terbuka hijau kawasan perkotaan, analisis statistik deskriptif dan

analisis overlay menggunakan Sistem informasi Geografis. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat sebagai berikut:

3.6.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dalam menganalisis kebutuhan dan sebaran, RTH Publik di setiap Kecamatan
di Kota Mataram, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik
deskriptif (statistical descriptive). Yaitu metode penelitian yang memusatkan
perhatian pada masalah-masalah fenomena yang bersifat aktual sehingga
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya
diiringi dengan interpetasi yang rasional dan akurat (Dewanti et al., 2018). Pada
analisis ini akan mendekripsikan secara kuantitatif dalam bentuk persentase hasil
dari pengamatan langsung dilapangan, sehingga akan teridentifikasi sebaran serta
analisis kebutuhan taman kota sebagai RTH Publik di Kota Mataram.

3.6.1.2 Mengacu Pada Permen PU Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Penyediaan
Kebutuhan Taman Kota.

RTH Taman kota adalah taman yang ditunjukan untuk melayani
penduduk satu kota atau bagian wilayah kota. Taman ini melayani minimal
480.000 penduduk dengan standar minimal 0,3 m? per penduduk kota, dengan
luas taman minimal 144.000 m?. Taman ini dapat berbentuk sebagai RTH
(lapangan hijau), yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi dan olahraga.

Semua fasillitas terbuka untuk umum.
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3.6.1.3 Analisis Sistem Informasi Geografi

Analisis sistem informasi geografis dilakukan untuk mengetahui sebaran
taman kota sebagai ruang terbuka hijau publik yang terdiri dari metode overlay

dan buffering. Oleh sebab itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Metode Overlay SIG

B.

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi
Geografis). Metode overlay adalah suatu sisitem informasi dalam bentuk grafis
yang dibentuk dari penggabungan berbagai peta individu (memiliki
informasi/database yang spesifik). Secara singkatnya, overlay menampalkan
atau menggabungkan peta digital pada peta digital lainnya beserta atribut-
atributnya dan menghasilkan peta gabungan baru yang memiliki informasi
atribut dari kedua peta tersebut (Rachmah et al., 2018).

Buffering

Buffer adalah merupakan suatu fungsi dan fasilitas yang ditemukan pada
setiap aplikasi SIG. Fasilitas ini sering ditemukan dan digunakan dalam
pengerjaan analisis yang berkaitan dengan regulasi lingkungan, Buffer adalah
analisis yang digunakan untuk analisis yang mengidentifikasi hubungan antara
satu titik dengan area yang disekitarnya atau disebut sebagai Proximity
Analysis (analisis faktor kedekatan).

Dalam teori perkotaan yang diutarakan oleh Kevin Lynch, Menyebutkan
bahwa kota kawasan dapat lahir dari element-element seperti titik (dot/point),
garis ( line/path) , dan area polygon (polygon). Buffer yang terbentuk dari titik
biasanya menggambarkan kondisi mengenai cakupan pelayanan dari sebuah
fungsi dititik tersebut. Dari garis dan polygon menggambarkan kondisi dampak

dari fenomena yang terkandung dalam unsur peta tersebut (Aqgli, 2010).
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3.7 Tahapan Penelitian

Persiapan

J

Menentukan topik penelitian

Menentukan t

ujuan penelitian

Pengum

pulan data

(Studi Literatur)

y

\7

Menentukan variabel

v

Menentukan sumber data

Survey primer

Pengambilandata [
" 1
Data primer Data sekunder
e Wawancara e Dokumen
e Observasi e Arsip
e Jurnal,dll

3 Pengolahan data

N

Analisis data

Menarik kesimpulan

Bagan 3. 1 Bagan Tahapan Penelitian

(Sumber: kajian peneliti, Tahun 2022)
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3.8 Desain Survei

Desain survei merupakan gambaran penelitian yang akan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan data-data yang

dibutuhkan untuk keperluan penelitian. Oleh sebab itu dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Survei

No Tujuan Variabel Sub Variabel | Sub-Sub Variabel pata vang SumberData Jenis Data Tekru-k
Dibutuhkan Analisis
1 |Untuk e Taman Kota Penduduk e Penduduk Data jumlah Badan Pusat Data Analisis
Mengetahui (Permen PU (Permen PU penduduk Statistik Kota Sekunder [Statistical
Analisis No0.5,2008) No0.5,2008) Mataram Descriptive dan
Sebaran Taman Luasan e Luasan Data Luasan Bappeda Kota Data Analisis Berbasis
Kota sebagai (Permen PU Taman Eksisting Mataram Sekunder SIG
Ruang Terbuka No.5,2008) Dinas
Hijau Publik Di Lingkungan
Kota Mataram Hidup Kota
Fasilitas e Fasilitas Rekreasi Fasilitas Rekreasi Observasi Data
(Permen PU lapangan Primer
No0.5,2008) Permen PU dan
No0.5,2008 Sekunder
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Studi literatur

e Fasilitas Olahraga | e Fasilitas Olahraga Observasi Data
lapangan Primer
Permen PU dan
No.5,2008 Sekunder
Studi literatur
e Fasilitas Bermain |e Fasilitas Bermain Observasi Data
(Permen PU Lapangan Primer
No.5,2008) Permen PU dan
No.5,2008 Sekunder
Studi Literatur
e Fasilitas WC e Fasilitas WC Observasi Data
Umum Umum Lapangan Primer
Permen PU dan
No.5,2008 Sekunder
Studi Literatur
e Fasilitas Parkir e Fasilitas Parkir Observasi Data
Lapangan Primer
Permen PU dan
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No.5,2008
Studi Literatur

Sekunder

Jenis Vegetasi | e Jenis Vegetasi Pohon Observasi Data
(Permen PU Perdu Lapangan Primer
No.5,2008) Penutup Tanah Permen PU dan
No0.5,2008 Sekunder
Studi Literatur
Sebaran e Sebaran taman kota Data Sebaran Dinas Data
(Kamus Besar Taman Kota Lingkungan Sekunder
Bahasa Mataram Hidup Kota dan
Indonesia- Digitasi Arcgis Mataram Primer
KBBI) Kondisi Eksisting Observasi
Lapangan
Dokumentasi
Radius ¢ Radius Layanan SHP Batas Dinas Data
Layanan taman| taman kota Administrasi Perumahan dan Sekunder
kota Kecamatan/Kota Permukiman
(Dwipayana et SHP Taman Kota Kota Mataram
al., 2021) Eksisting

Sumber: Hasil Kajian Peneliti Tahun, 2022
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